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Pasal |19

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Selain ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dalam proses pembelajaran pendidik memberikan
keteladanan.

Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran,
penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran
yang efektif dan efisien.
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Pasal 20

* Perencanaan proses pembelajaran
meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang memuat sekurang-
kurangnya tujuan pembelajaran, materi
ajar, metode pengajaran, sumber belajar,
dan penilaian hasil belajar.
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Pasal 21

|. Pelaksanaan proses pembelajaran
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat
(3) harus memperhatikan jumlah maksimal
peserta didik per kelas dan beban mengajar
maksimal per pendidik, rasio maksimal
buku teks pelajaran setiap peserta didik,
dan rasio maksimal jumlah peserta didik
setiap pendidik.

2. Pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan
dengan mengembangkan budaya membaca
dan menulis.
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Pasal 22

Penilaian hasil pembelajaran sebagaimana dimaksud
dalam Pasal |9 ayat (3) pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah menggunakan berbagai teknik penilaian
sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai.

Teknik penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat berupa tes tertulis, observasi, tes praktek, dan
penugasan perseorangan atau kelompok.

Untuk mata pelajaran selain kelompok mata pelajaran
ilmu pengetahuan dan teknologi pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah, teknik penilaian observasi secara
individual sekurang-kurangnya dilaksanakan satu kali
dalam satu semester.
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Pasal 23

* Pengawasan proses pembelajaran
sebagaimana dimaksud dalam Pasal |9 ayat
(3) meliputi pemantauan, supervisi,
evaluasi, pelaporan, dan pengambilan
langkah tindak lanjut yang diperlukan.
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Pasal 24

e Standar perencanaan proses pembelajaran,
belaksanaan proses pembelajaran,
benilaian hasil pembelajaran dan
pengawasan proses pembelajaran
dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan
dengan Peraturan Menteri.




